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ABSTRAK

Ikan Gelodok (Periophthalmus boddarti) merupakan salah satu jenis ikan yang hiduup
pada ekosistem mangrove dan diketahui memproduksi toksin. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat toksisitas senyawa bioaktif pada ekstrak ikan Gelodok
yang berasal dari Pulau Payung Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Prosedur
penelitian meliputi ; pengambilan dan preparasi sampel, ekstraksi, uji toksisitas dengan
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dan analisis data menggunakan Analisa Probit.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ikan Gelodok mempuyai potensi toksisitas
yang tinggi pada ekstrak daging (DIGE) maupun organ dalam (ODIGM) dengan
menggunakan pelarut etil asetat dan methanol dengan nilai LCso < 1000 pg/mlL.
Kemampuan toksisitas ekstrak dari ikan P boddarti sangat besar, pada daging ikan
gelodok dengan menggunakan pelarut methanol DIGM mempunyai nilai tinggi 116.013
ppm, ODIGM 132.376 ppm, DIGE 164.090 ppm, dan ODIGE 322.606 ppm.

Kata Kunci: Artemia salina, Banyuasin, BSLT, ekstrak ikan gelodok.
ABSTRACT

Mudskipper (Periophthalmus boddarti) is one type of fish that life on mangrove ecosystem
and known to produce toxin. The purpose of this study was to determine the level of toxicity
of bioactive compounds in fish extract Gelodok. derived from Payung Island Banyuasin
Regency, South Sumatra. The research procedure includes; sampling, sample preparation,
extraction, toxicity test by Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method and data analysis
using Probit Analysis. The results of this study indicated that Mudskipper has high toxicited
potential in meat extracts (DIGE) or internal organs (ODIGM) using ethyl acetate and
methanol solvent with the value of LC50 <1000 ug / mL. The ability of toxicity of extract from
fish P. boddarti is very big, on meat fish gelodok by using DIGM methanol solvent have high
value 116,013 ppm, ODIGM 132.376 ppm, DIGE 164.090 ppm, and ODIGE 322.606 ppm.

Keywords: Artemia salina, Banyuasin, BSLT, mudskipper extract.
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1. PENDAHULUAN

Pulau Payung merupakan pulau
yang terletak di muara Sungai Musi
Kabupaten Banyuasin. Pulau Payung
mempunyai peranan penting bagi
kebutuhan  masyarakat = Sumatera
Selatan. Pulau Payung ini mempunyai
beberapa jenis ekosistem, di antaranya
ekosistem mangrove, burung, kepiting,
dan ikan.

Ikan gelodok merupakan salah
satu jenis ikan yang mempunyai
habitat di hutan mangrove, karena
pada ekosistem mangrove terdapat
berbagai sumber makanan yang
merupakan kelimpahan sebagai
sumber nutrisi untuk ikan gelodok.
Artinya banyaknya peluang untuk
mendapatkan ikan gelodok untuk
menjadi bahan penelitian tentang
senyawa yang terkandung dalam tubuh
ikan gelodok tersebut. Makanan
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting bagi organisme ikan,
hal ini dikarenakan kebiasaan
makananan pada ikan gelodok
mempengaruhi nutrisi dan kandungan
ikan.

Informasi tentang jenis ikan
gelodok Periophthalmus yang ada di
muara Sungai Musi  Kabupaten
Banyuasin masih dibilang terbatas
untuk kandungan dari senyawa aktif
yang terdapat pada ikan gelodok.
Adapun cara mengetahui suatu ikan
memiliki kandungan toksin adalah
dengan menggunakan uji toksisitas.
Meyer et al. (1982) menemukan untuk
menguji kandungan toksisitas dengan
menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality test (BLST).Brine Shrimp
Lethality test (BLST) merupakan salah
satu metode untuk skrining terhadap
senyawa sitotoksik dengan
menggunakan Artemia Salina Leach
sebagai bahan uji.
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Uji toksisitas dengan
menggunakan sampel ikan gelodok
memberikan dampak yang penting
untuk perkembangan yang akan
datang. Berdasarkan pada urairan di
atas maka penting dilakukan penelitian
ini untuk melakukan uji toksisitas pada
ikan gelodok dengan melihat toksik
atau tidak toksiknya pada ekstrak ikan
gelodok tersebut melalui uji toksisitas
dengan menggunakan metode BSLT.

Senyawa bioaktif merupakan
senyawa yang terkandung dalam tubuh
hewan maupun tumbuhan, senyawa ini
memiliki berbagai manfaat bagi
kehidupan manusia, diantaranya dapat
dijadikan sebagai sember antioksidan,
antibaktersi, antiinflamasi, dan
antikanker. Menurut Prabowo (2014)
bahwa berbagai penelitian tentang
senyawa bioaktif telah dilakukan untuk
tujuan kesehatan pada manusia.

2. BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Juni-Juli 2017. Pengambilan
sampel ikan Gelodok (P boddarti) akan
dilakukan di Pulau Payung Sungai Musi
Desa Sungsang (Gambar 1), Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
Penanganan untuk uji toksisitas
dilakukan di Laboratorium Bioekologi
Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Univeresitas Sriwijaya.

Peta Lokasi di Perairan Pulan Payung.
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Gambar 1. Lokasi penelitian



Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa  tahapan kerja  dalam
pengambilan sampel, preparasi sampel,
ekstraksi dan uji toksisitas
menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT).

1. Pengambilan Sampel Pada Ikan
Gelodok (Periophthalmus
Boddarti)

Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode random

sampling. Random sampling
merupakan suatu teknik dalam
pengambilan sample secara acak.
Pengambilan sampel pada ikan

gelodok diambil dari populasi ikan
gelodok tersebut. Sampel Ikan Gelodok
diambil dengan menggunakan alat
pancing dan menggunakan
cangkul.Sampel diambil sebanyak 2 kg
berat basah. Setelah sampel diambil
dalam keadaan hidup, kemudian dicuci
bersih. Lalu dimasukkan kedalam
coolbox dan diberi esuntuk
pengawetan agar daging pada ikan
gelodok tidak membusuk saat
perjalanan ke Laboratorium. Setelah
sampel telah sampai di Laboratorium
Bioekologi kemudian dimasukkan
dalam kulkas dan disimpan.
2. Ekstraksi

Larutan hasil dari maserasi
tersebut  lalu  disaring dengan
menggunakan Kkertas saring. Kertas
saring yang digunakan adalah kertas
saring whatman No 41 dengan ukuran
pori 20 pm.Semakin kecil ukuran pori
pada kertas saring maka semakin
menunjukkan kenaikan padatan ektrak
yang tertinggal akan besar dan larutan
yang tersaring dapat menghasilkan
ekstrak kasar yang lebih banyak
(Noviyanto et al, 2013) kemudian
dievaporasi pada suhu 60 °C dengan
menggunakan rotavapor sampai akan
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menghasilkan pasta yang disebut
dengan ekstrak kasar (Crude Extract).
Ekstrak kasar yang telah didapatkan
dari etil asetat kemudian ekstrak pada
sampel ini dikeringkan pada suhu
kamar sampai sampel tersebut keras
dan mengering.

3. Uji Toksisitas
a. Penyiapan larva A. salina Leach

Penyiapan larva merujuk pada
penelitian Panggabean (1984) dan
memiliki salinitas 33 ppt, DO 6.50
mg/L, pH 8, suhu 29 °C. Penetasan
dilakukan menggunakan toples kaca
dengan cara merendam 1 g Kkista
Asalina  tersebut. dalam air laut
sebanyak 100 ml dan diberi
penerangan dengan lampu listrik serta
diaerasi selama 48 jam.
b. Penyiapan larutan uji

Penyiapan larutan uji ini telah
dilakukan modifikasi Diastuti et al.,
(2009). Konsentrasi awal sebesar
10.000 pg/ml sebagai larutan induk
dengan melarutkan 1 gram ekstrak
yang kemudian masukkan kedalam
100 mL air laut. Untuk selanjutnya
pada larutan tersebut dilakukan
pengenceran sehingga mendapatkan
konsentrasi 2.000, 1.000, 100, 50, dan
25 pg/ml. Larutan yang akan
digunakan sebagai kontrol dilakukan
tanpa penambahan ekstrak.
c. Uji Toksisitas

Pada uji toksisitas ini akan
dilakukan dengan memodifikasi
penelitian yang dilakukan oleh Sangi et
al. (2012). Larutan uji masing-masing
dipipet lalu dimasukkan ke dalam
tabung vial dan ditambahkan 10 ekor
larva A.salina yang telah berumur 2
hari hingga volumenya mencapai 5 ml.
Setiap konsentrasi dilakukan 3 kali
pengulangan dan dibandingkan dengan
kontrol. Pengujian ini dilakukan
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selama 24 jam kemudian dilihat jumlah
mortalitas larva A.salina.
Perhitungan Mortalitas Larva
Artemia Salina

Menurut Nurhayati et al (2006),
efek  toksisitas  dianalisis  dari
pengamatan untuk mengetahui tingkat
persen kematian pada A. Salina .Pada
data mortalitas penelitian utama
dianalisis dengan menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel yang
dimana pada nilai mortalitas yang akan
dilakukan dari uji utama maka dapat
diketahui nilai LCso selama 24 jam
dengan menggunakan rumus :

Jumlah larva yang mati
Jumlah larva uji

% Kematian larva = x100%

Abbot (1925) dalam Meyer et al
(1982) mengatakan bahwa apabila
kontrol yang terdapat pada larva
udang mati, maka untuk menentukan

tingkat persen kematian dapat
ditentukan dengan  menggunakan
rumus :

Uji — kontrol

% Kematian larva = x 100%

kontrol

Data mortalitas pada penelitian
uji  toksisitas  digunakan  untuk
menghitung nilai LCso (Finney, 1971).
Data mortalitas yang telah diperoleh,
kemudian data tersebut akan dianalisa
secara deskriptif yang mempunyai
dampak yang diakibatkan dengan
jumlah LCso selama 24 jam dengan
hasil yang telahdidapatkan. Kemudian
lakukan identifikasi nilai LCso selama
24 jam yang sesuai dengan akifitas
biologisnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Ikan Gelodok (P. Boddarti)
Ikan gelodok hidup didaerah
pasang surut sepanjang pantai dan
hutan mangrove, kebiasaanan ikan
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gelodok ialah menggali lubang di dekat
pohon untuk membuat sarangnya.
Menurut Djumanto et al (2012)
kawasan pada hutan mangrove
merupakan habitat utama bagi ikan
gelodok sehingga populasi ikan gelodok
sering ditemukan paling melimpah
pada di daerah mangrove. Sarang ikan
gelodok mempunyai sarang bercabang,
dan berisikan air dan udara yang ada di
ruangan tertentu. Pada saat air pasang
biasanya ikan gelodok masuk ke dalam
lubang untuk menghindari ikan
pemangsa atau burung dan pada saat
surut ikan gelodok keluar dari

sarangnya dengan merangkak sangat
mencari

cepat  untuk mencari

makanannya.

Gambar 2. Sampel ikén gelodok‘ |

Gambar 2 menunjukkan dari
penelitian bahwa panjang rata-rata dari
ikan 20.54 cm dan berat bobot rata-rata
dari ikan 84.004 gram dari 1 kg sampel
ikan gelodok.Bagian ikan gelodok
meliputi kepala berbentuk subsilindris,
bagian mata terletak di atas kepala,
pada bagian badan ikan gelodok
memanjang pipih tertutupi oleh sisik
sebanyak 60 sampai lebih dari 100
sikloid, mulut agak miring, kedua
bagian rahangnya hamper sama
panjang. lkan gelodok jenis P
boddartiberwarna abu-abu  sedikit
hitam. Pada tubuh ikan gelodok
mempunyai ciri-ciri tubuh panjang
pipih, suka memanjat pohon mangrove,
menggali lubang di tanah bersubstrat



dan mempunyai panjang badan antara
11.2 cm - 25.5 cm (Sabilahet al, 2014).
Pangkal sirip pada bagian dada
ikan gelodok berotot kuat sehingga
sirip ini dapat di tekuk dan berfungsi
sebagai lengan untuk merangkak,
merayap, dan melompat. Lidah pada
ikan gelodok memiliki cabang dua, sirip
punggung pertama lebih tinggi dari
pada tinggi tubuh pada ikan gelodok.
Tulang rahang bagian atas memanjang
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sirip punggung pada bagian kedua
adanya garis tidak beraturan sebanyak
4 buah (Weber et al, 2008)
dalamPurwaningsihet al (2013).

Biomassa Ekstrak Sampel Ikan Gelodok

Biomassa pada ekstrak senyawa
yang digunakan pada sampel basah
menghasilkan persentase yang kecil.
Berat ekstrak yang dimasukkan dengan
menggunakan pelarut yang berbeda-

sampai ke belakang mata. Sirip beda disajikan pada Tabel 1.
punggung adanya tanda bercak biru,
Tabel 1. Biomassa sampel [kan Gelodok
Sampel Jenis pelarut Kode sampel Berat sampel (gr) Persentase
Berat  Ekstrak (%)
basah  kasar
Daging ikan Etil asetat DIGE 100 0.55 0.55
Daging ikan Methanol DIGM 100 1.02 1.02
Organdalam Etil asetat ODIGE 100 1.30 1.30
Organdalam Methanol ODIGM 100 0.87 0.87
Hasil ekstraksi ikan gelodok gelodok dan setiap bagian yang

dengan cara merendam 100 gr daging
dan organ dalam setelah diblender
sampel menunjukkan bahwa rata-rata
ekstrak kasar yang dihasilkan adalah
0.685 gr dengan hasil ekstrak
terbanyak DIGM yaitu 1.30 gr (1.30 %)
dan paling sedikit DIGE yaitu 0.55 gr
(0.55%)

Tingginya persentase penyusutan
pada larutan ekstrakDIGE, DIGM,
ODIGEdan ODIGM diduga karena pada
sampel tersebut memiliki kandungan
kadar air yang tinggi. Berkaitan dengan
itu, menurut Agus, et al (2014)dalam
Zulviki et al (2018) kadar air dapat
mempengaruhi daya simpan pada ikan,
karena air merupakan media bagi
mikroba berkembang biak.Aksi bakteri
maupun enzim yang mengakibatkan
degradasi jaringan pengikat yang
menyebabkan penurunan nilai tekstur
sehingga menjadi lunak.

Persentase yang telah didapatkan
hasil dari masing-masing sampel ikan

dimaserasi memiliki nilai persentase
rendemen yang berbeda. Adanya
variasi ini diduga disebabkan karena
tiap ikan  gelodok  mempunyai
lingkungan dan habitat yang berbeda.
menurut Murniasih (2005)
dalamMelkiet al. (2011)menyatakan
bahwa senyawa bioaktif yang
dihasilkan oleh  organisme laut
dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya salinitas, intensitas cahaya
matahari, arus dan kompetisi sehingga
mendorong organisme laut
menghasilkan metabolit sekunder.
Darwis (2000) dalam Oktavianus
(2013) mengemukakan bahwa secara
umum pelarut metanol merupakan
pelarut yang paling banyak digunakan
dalam proses isolasi senyawa organik
bahan alam, karena hampir dapat
melarutkan seluruh golongan senyawa
metabolit sekunder. Perbedaan
rendemen ekstrak yang dihasilkan
sesuai dengan pernyataan Salamah et
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al. (2008)bahwa rendemen ekstrak
hasil maserasi dengan pelarut yang
berbeda akan menghasilkan persentase
rendemen yang berbeda pula.

Menurut Yosina et al (2015)
pelarut etil asetat dapat memberikan
pengaruh efektifitas yang tinggi sebagai
antioksidan, dan pelarut etil asetat
dapat menetralkan radikal bebas. Etil
asetat bersifat semi polar sehingga
banyak komponen yang terlarut
didalamnya. Hal ini ektrak dari etil
asetat memiliki kandungan fenolik lebih
tinggi dibandingkan dengan pelarut
methanol.

Uji mortalitas larva Artemia salina

Hasil pengujian mortalitas pada
larva A. salina terhadap ekstrak P
boddarti dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 menunjukkan bahwa mortalitas
larva A.salina pada ekstrak Pboddarti
paling banyak terdapat pada ekstrak
daging ikan gelodok (DIGM). Pada
ekstrak DIGM mortalitas 50 % terjadi
sampai dengan konsentrasi larutan uji
yaitu 100 ppm, sedangkan pada ekstrak
ODIGE mortalitas yang terjadi pada
konsentrasi 1.000 ppm

Pada kode sampel DIGE dengan
konsentrasi di bawah 100 pg/mL- 50
ug/mL yaitu mendekati 50 % mortalitas
larva A.salina. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa pada ekstrak sampel
tersebut mengandung senyawa bioaktif
yang dapat mematikan larva. Lu (1995)
dalam Sangi et al. (2012) menyebutkan
setiap zat kimia yang diberikan dengan
dosis cukup besar maka menimbulkan
gejala-gejala iritasi pada kulit.

Tingkat toksisitas ekstrak

Hasil uji toksisitas ekstrak dari
ekstrak P. Boddarti
menunjukkan bahwa terdapat empat
ekstrak yang mengandung toksik.
Keempat pelarut ekstrak tersebut dua
berasal dari bagian daging dan organ
dalam pada ikan gelodok. Nilai LCso
dengan kategori toksik pada bagian
daging dan organ dalam tersebut
menunjukkan urutan yang paling kecil
pada daging dengan pelarut methanol
(DIGM) dengan nilai 116.013 ppm dan
organ dalam dengan pelarut methanol
(ODIGM) dengan nilai 132.376 ppm.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini
yang masuk kategori toksik, nilai LCso
yang diperoleh masih kecil
dibandingkan penelitian Uddin et al
(2013) dengan nilai LCs00.75 ppm dari
ekstrak organ dalam ikan buntal, hal ini
dikarenakan bagian yang sangat
beracun terletak pada bagian hati dan
bagian gonad.

Bahan yang digunakan untuk
melarutkan senyawa yang terdapat
pada organ dalam dengan
menggunakan pelarut methanol dan etil
asetat dengan menggunakan metode
analisis proksimat. Analisis proksimat
merupakan analisis yang digunakan
unttuk memprediksi komposisi kimia
pada suatu bahan termasuk didalamnya
analisis kandungan air, protein dan
karbohidrat.

Uji toksistas yang telah dilakukan
yaitu pada ekstrak P boddarti disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji toksisitas beberapa ekstrak.

Regresi Linier Nilai LC .

Kode sampel 3 & b Rz (ppm)so Kategori
DIGE 34284 0.7095  0.8484 164.090 Toksik
DIGM 19916 1.4572 0.9544 116.013 Toksik
ODIGE 3.0384 0.7595 09591 382.606 Toksik
ODIGM 1.889 1.4662 0.941 132.376 Toksik
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Penyebab terjadinya racun pada
ikan sangat ditentukan dengan jumlah
kandungan histamin yang terdapat
pada tubuh ikan gelodok. Menurut
Nunik et al (2002) menyatakan
kandungan histamin masuk kedalam
sakuran pencernaan, kemudian diserap
oleh pembuluh darah dinding, usus, dan
masuk ke dalam peredaran darah yang
menyebabkanmeningkatnya
permeabilitas kapiler darah
mengakibatkan pembengkakan
merah pada kulit.

Hasil wuji  toksisitas dengan
menggunakan metode BSLT juga
menunjukkan adanya beberapa ekstrak
sampel dengan menggunakan pelarut
etil asetat maupun methanol yang
bersifat toksik terhadap larva A.salina.
Sampel tersebut meliputi P boddarti.
Merujuk pada Meyer et al,, (1982) nilai
LCso tersebut memiliki senyawa yang
besifat toksik.

Nilai LCso yang tinggi dan bersifat
tidak toksik ini dikarenakan rendahnya
mortalitas larva A. salina konsentrasi <
1000 pg/mlL, yaitu pada konsentrasi ini
mortalitas tidak mencapai sebesar 50 %
dari jumlah larva yang ujikan. Selain itu,
diduga juga pada ekstrak sampel
mengandung senyawa metabolit
sekunder atau senyawa pada ekstrak
tersebut terdeteksi pada konsentrasi
yang diinginkan sehingga Dbersifat
toksik. Suatu senyawa dapat bersifat
toksik apabila dalam jangka waktu
pendek mampu mematikan 50 % dari
larva A. salina.

serta
dan

Kemampuan toksisitas pada ekstrak
ikan gelodok

Berdasarkan hasil penelitian,
telah diketahui bahwa terdapat empat
ekstrak yang memiliki nilai LCso< 1000
ug/mL dan yang dikategorikan toksik
merupakan ekstrak dari kode sampel
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DIGE, DIGM,0ODIGE, dan ODIGM. Ekstrak
- ekstrak pada ikan gelodoktersebut
dengan nilai LCso yang berbeda-beda

tentunya memiliki kemampuan
toksisitas yang berbeda pula. Secara
sederhana  kemampuan  toksisitas

ekstrak dapat dilihat pada Gambar 8.

Nilai LC50 (pg/mL)

382.606
164.090
DIGE DIGM ODIGE 0DIGM
Gambar 2. Kemampuan toksisitas
ekstrak

Berdasarkan Gambar 10. nilai LCso
tertinggi terdapat pada ekstrak organ
dalamP. boddarti (ODIGE) dan terendah
yaitu ekstrak daging ikan gelodok
(DIGM). Rendahnya nilai LCso pada
ekstrak daging ikan
gelodokmembuktikan  ekstrak ikan
tersebut memiliki sifat toksik yang lebih
kuat dibandingan dengan ekstrakorgan
dalam maupun ekstrak lainnya. Hal ini
merujuk pada pernyataan Meyer et al.
(1982) apabila nilai LCso< 1000 pg/mL
tersebut besifat toksik dan nilai LCso>
1000 pg/mL bersifat tidak toksik.

Berdasarkan hasil dari data grafik,
dapat disimpulkan semakin tinggi nilai
LCso yang telah diperoleh, maka
kemampuan toksiknya akan semakin
rendah (nilai LCso> 1000 pg/mL).DIGM
(Daging P. Boddarti) mempuyai sifat
toksisitas yang lebih kuat dibanding
dengan ekstrak daging dan organ dalam
lainnya diduga karena  memiliki
senyawa metabolit sekunder yang
sangat banyak dan bersifat polar karena
dapat larut dalam metanol sehingga
mengahasilkan nilai LCsoyang semakin
kecil dan bersifat toksik. Beberapa hasil
penelitian seperti  Sriet al (2013)
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menunjukkan bahwa daging P. boddarti
memiliki kandungan asam amino
esessial yang tinggi pada ikan gelodok,
sedangkan hasil penelitian Elvevoll et
al. (2006) terdapat senyawa
karbohidrat, taurine, dan asam amino.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan Ikan gelodok mempuyai
potensi toksisitas yang tinggi pada
ekstrak daging maupun organ dalam
dengan menggunakan pelarut etil asetat
dan methanol dengan memiliki nilai
LCso < 1000 pg/mL. Kemampuan
toksisitas ekstrakdari ikan P boddarti
sangat besar, pada daging ikan gelodok
dengan menggunakan pelarut methanol
DIGM mempunyai nilai tinggi 116.013
ppm, ODIGM 132.376 ppm, DIGE
164.090 ppm, dan ODIGE 322.606 ppm
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